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semacam al-Quran ini, mereka tidak akan mampu melakukannya, walaupun mereka 
saling membantu”(an-Nahl: 125 
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ABSTAKSI  
 

         
 Syair Jahiliyyah dalam Tafsir al-Kasysyaf (studi atas penggunaan syair jahiliyyah dalam 
tafsir al-kasysyaf pada surat al-baqarah) 
         Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Bagaimanakah karakteristik Syair 
Jahiliyyah?. 2) Bagaimanakah fungsi Syair Jahiliyyah pada surat al-Baqarah dalam Tafsir 
al-Kasysyaf?. 3)Mengapa al-Zamakhsyari menggunakan Syair Jahiliyyah dalam tafsir 
QS. Al-Baqarah?. 
         Penelitian ini mencoba untuk mendeskripsikan penggunaan syair jahiliyyah 
dalam tafsir al-Kasysyaf  pada surat al-Baqarah dengan menggunakan metode library 
reseach (penelitian pustaka) dengan analisis kesusastraan dan deskripsi. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah: 1). Karakteristik Syair 
Jahiliyyah adalah sebagai berikut: Kefanatikan terhadap kabilah-kabilahnya masing-
msing sehingga syair-syair yang muncul adalah pembanggaan terhadap kabilah-kabilah 
mereka masing-masing, Syair-Syair Jahiliyyah juga umumnya berisikan tentang 
peperangan seperti keberanian dalam peperangan, anjuran untuk berperang, menuntut 
balas, pujian, celaan dan menumbuhkan semangat juang, Syair-Syair Jahiliyyah juga 
sering  berbentuk sifat-sifat kehewanan, serta keadaan lingkungan sekitar mereka, 
Beberapa Syair-Syair Jahiliyyah juga  tidak luput dari nilai-nilai positif yang 
dipertahankan oleh Islam seperti hikmah dan semangat juang. 2). Fungsi penggunaan 
Syair Jahiliyyah dalam tafsir al-Kasysyaf pada surat al-Baqarah adalah sebagai berikut: 
Syair Jahiliyyah berfungsi sebagai penjelas kata ataupun Bayãn  lil mufradãt ( ن���

	دات��), Syair Jahiliyyah berfungsi sebagai penjelas penafsirannya yang berhubungan 
dengan tata bahasa baik nahwu maupun sharaf, Syair Jahiliyyah berfungsi sebagai 
penjelas penafsirannya yang berhubungan dengan ilmu balagahnya. 3). Tidak ada sebab 
khusus mengapa az-Zamakhsyari menggunakan Syair Jahiliyyah dalam penafsirannya 
terhadap beberapa ayat dalam surat al-Baqarah, karena az-zamakhsyari hanya 
menggunakan Syair Jahiliyyah untuk memperkuat dan membantu penafsirannya dalam 
menjelaskan kata maupun kalimat terutama dari segi tata bahasanya baik nahwu maupun 
shorof,  juga dalam kaidah-kaidah balaghahnya. Akan tetapi penulis berkesimpulan 
setelah mempelajari biografi az-Zamakhsyari bahwa kecendrungan az-Zamakhsyari 
menggunakan Syair Jahiliyyah ialah selain dia insten dalam memperdalam bahasa dan 
sastra Arab juga  disebabkan oleh pengaruh dari gurunya yang merupakan seorang 
penyair dan guru yang terkenal di Khawarizm yaitu Abi al-Hasan ibn al-Mudzaffar al-
Naisabury. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor 

0543b/U/1987.  

 

A. Konsonan Tunggal 
 
 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

Alif  

ba’ 

ta’ 

sa’ 

jim 

ha’ 

kha 

dal  

zal  

ra’ 

zai 

sin  

syin  

sad 

dad 

ta 

za 

‘ain  

gain  

fa  

Tidak 
dilambangkan  

b 

t 

s 

j 

h 

kh 

d 

z 

r 

z 

s 

sy 

s 

d 

t 

z 

‘ 

g 

Tidak dilambangkan  

be  

te  

es (dengan titik di 
atas)  

je  

ha  (dengan titik di 
bawah) 

ka dan ha  

de  

zet (dengan titik di 
atas)  

er  

zet  

es  

es dan ye  

es (dengan titik di 
bawah)  

de (dengan titik di 
bawah)  

te (dengan titik di 
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 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 ه

 ء
 ي

qaf  

kaf  

lam  

mim 

nun 

waw  

ha’ 

hamzah  
ya 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

‘ 
Y 

bawah)  

zet (dengan titik di 
bawah)  

koma terbalik di atas  

ge  

ef 

qi  

ka 

‘el 

‘em 

‘en  

w  

ha  

apostrof  
ye 

 
 
 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 
 

 ���ددة
 

ditulis 
 

Muta’addidah 
 

 ditulis �دة
 

‘iddah 

 
C. Ta’ marbutah di Akhir Kata  

1. Bila dimatikan ditulis h 

 
���	 
�
� 

ditulis 
ditulis 

Hikmah 
‘illah  

 
(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam bahasa 

Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).  

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,   maka ditulis 

dengan h. 

 �را�� ا�ؤ��ء
 ز�� ةا��طر

ditulis 
ditulis 

Karamah al-auliya’ 
Zakah al-fitri 
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D. Vokal Pendek 
 

___ 

 ��ل
___ 

 ذ�ر

___ 
ذھب 

fathah 

 

kasrah 

 
Dammah 

a 

fa’ala 

i 

zukira 
u 

yazhabu 
 

E. Vokal Panjang  
 

Fathah + alif 

�
�� ھ  
Fathah + ya’ mati 

���� 
Kasrah + ya’ mati 

 �رم

Dammah + wawu mati 
 �روض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 
ditulis 

ã 

jahiliyyah  

ã 

tansa 

î 

karim  

ũ 
furud 

 
F. Vokal Rangkap  

 
Fathah + ya mati 

 �م!  
Fathah + wawu mati 

 "ول

ditulis 

ditulis 

ditulis 
ditulis 

ai 

bainakum 

au 
qaul 

 
G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan apostrof 

 
 اا �م

 ا�ددت
 �&ن $�ر �م

ditulis 

ditulis 
ditulis 

a’antum 
u’iddat  

la’in syakartum 
 
 
 
 
 
 
 



xiii 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
H. Kata Sandang Alif + Lam  

 
Bila diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan 

huruf “al”  
 ا�'ر ان

 ا�'� س

 ا�(��ء
 ا�$�س

ditulis 

ditulis  

ditulis 
ditulis 

al-Qur’an 

al-Qiyas 

al-Sama’ 
al-Syams 

 
 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 
 

Ditulis menurut penulisannya. 

 ذوي ا��روض
 ا ھل ا�( �

ditulis 
ditulis 

zawi al-furud 
ahl al-sunnah 
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